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KARAKTERISASI BIODIESEL DARI MINYAK JELANTAH

HASIL FISISORPSI ZEOLIT ALAM TERAKTIVASI

Abstrak

Telah dilakukan penelitian untuk menganalisa pengaruh penggunaan zeolit alam yang
telah diaktivasi sebagai penyerap (adsorben) pada minyak jelantah untuk bahan
pembuatan biodiesel dengan kualitas biodiesel yang dihasilkan dari hasil fisisorpsi
zeolit alam teraktivasi tersebut. Sampel biodiesel yang digunakan yaitu biodiesel TZ
(Tanpa Zeolit) yang dibuat dari minyak jelantah tanpa menggunakan zeolit alam sebagai
adsorben, biodiesel TA (Tanpa Aktivasi) yang menggunakan zeolit alam sebagai
adsorben namun tanpa aktivasi, biodiesel A1 100 yang menggunakan zeolit alam yang
telah diaktivasi selama satu jam pada temperatur 100 oC, biodiesel A2 100, A1 150, A2
150, A1 200 dan A2 200. Semua sampel dikarakterisasi dengan menggunakan uji sifat
fisik yaitu kerapatan relatif, viskositas kinematik, densitas dan uji korosi terhadap
lempeng tembaga yang sesuai standar ASTM dan Dirjen Migas, serta menggunakan uji
kualitatif GC-MS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zeolit alam yang telah
diaktivasi secara fisika terbukti mampu meningkatkan kualitas biodiesel dari minyak
jelantah. Waktu dan temperatur aktivasi zeolit alam secara fisika berpengaruh terhadap
kualitas biodiesel yang menggambarkan kemampuan zeolit alam dalam melakukan
fisisorpsi terhadap minyak jelantah. Hasil karakterisasi sifat fisik biodiesel maupun uji
kualitatif GC-MS memperlihatkan bahwa biodiesel yang memenuhi standar untuk
semua pengujian adalah A2 150, A1 200 dan A2 200.

Kata kunci: Biodiesel, Zeolit alam, Minyak Jelantah



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya alam (SDA) berupa minyak bumi adalah salah satu sumber energi

utama yang banyak digunakan berbagai negara di dunia pada saat ini. Kebutuhan bahan

bakar ini selalu meningkat seiring dengan penggunaannya di bidang industri maupun

transportasi. Ketersediaan bahan bakar minyak bumi terbatas dan sifatnya tidak

terbarukan, sehingga diprediksikan akan terjadi kelangkaan bahan bakar minyak dan

menimbulkan adanya krisis energi.

Laporan dari Congressional Research Services (CRS) pada tahun 2003 kepada

Komisi Energi di Kongres Amerika Serikat, menyebutkan bahwa jika tingkat

penggunaan bahan bakar fosil masih terus seperti sekarang tanpa peningkatan dalam

efisiensi produksi, penemuan cadangan baru, dan peralihan ke sumber-sumber energi

alternatif terbarukan, maka cadangan sumber energi bahan bakar fosil dunia khususnya

minyak bumi diperkirakan hanya akan cukup untuk 30-50 tahun lagi (Nugroho, 2006).

Menurut hasil kajian Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (2005),

cadangan minyak bumi saat ini diperkirakan sebesar 9 milyar barrel dengan tingkat

produksi rata-rata 0,5 milyar barrel per tahun, maka jika tidak ada eksplorasi baru,

cadangan minyak Indonesia hanya cukup untuk sekitar 18 tahun. Akibat yang paling

dirasakan oleh masyarakat dari kondisi ini adalah melambungnya harga BBM (Bahan

Bakar Minyak) yang mempengaruhi pada kenaikan harga komoditas lainnya (ESDM,

2005).

Pemanasan global yang memasuki tahap yang mengkhawatirkan juga

merupakan dampak penggunaan energi minyak bumi yang merupakan sumber energi



utama saat ini. Dampak lingkungan dan semakin berkurangnya sumber energi minyak

bumi memaksa kita untuk mencari dan mengembangkan sumber energi baru. Oleh

karena itu sudah saatnya dipikirkan untuk dapat disubtitusi dengan bahan bakar

alternatif lainnya terutama bahan bakar yang berkesinambungan terus pengadaannya

(renewable) dalam upaya meningkatkan security of supply dan mengurangi kuantitas

impor bahan bakar. Salah satu alternatif sumber energi baru dan terbarukan yang

potensial adalah biodiesel (KEA-Kebijakan Energi Alternatif, 2006).

Biodiesel dikenal sebagai bahan bakar yang ramah lingkungan dan dapat

diperbarui. Biodiesel biasanya dibuat dengan transesterifikasi minyak tumbuhan atau

lemak hewan dengan metanol atau etanol (Huaping, 2006). Biodiesel yang diproduksi

dari minyak tumbuhan atau lemak hewan biasanya lebih mahal dibanding bahan bakar

diesel konvensional dari minyak bumi (Ozbay, 2008). Mengingat hal tersebut maka

biodiesel dapat saja dibuat dari minyak nabati yang tidak harus baru, seperti minyak

jelantah (minyak bekas penggorengan).

Sebagai limbah, minyak jelantah memiliki kandungan asam lemak yang cukup

tinggi (Sidjabat, 2003). Kandungan asam lemak yang tinggi dapat menyebabkan terjadi

reaksi penyabunan. Metode yang digunakan untuk menurunkan asam lemak bebas dan

menjadikan minyak jelantah bersih adalah dengan salah satu metode adsorpsi yaitu

fisisorpsi menggunakan adsorben. Adsorben dibuat dari suatu bahan tertentu yang

memiliki kemampuan menyerap pengotor. Sehingga perlu ada bahan yang digunakan

untuk menurunkan asam lemak tinggi, yaitu zeolit alam yang telah diaktivasi. Potensi

zeolit cukup besar di Indonesia karena secara geografis terletak pada jalur gunung

berapi. Zeolit alam yang digunakan diperoleh dari Gunung kidul Jogyakarta berukuran

100 mesh dengan perlakuan tanpa aktivasi dan aktivasi fisika yang divariasikan



terhadap temperatur (100 ºC, 150 ºC dan 200 ºC) dan waktu aktivasi (satu dan dua jam).

Biodiesel perlu diuji sifat fisisnya untuk menghindari kerusakan mesin atau

kerugian lain yang mungkin timbul selama penggunaan bahan bakar ini. Penelitian ini

dianalisis dengan mengkarakterisasi sifat fisik biodiesel dengan uji densitas, viskositas,

kerapatan relatif dan uji korosi mengacu pada standar ASTM dan Dirjen Migas.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah memberi alternatif pemanfaatan minyak

jelantah sebagai bahan pembuatan biodiesel, memberi informasi tentang penggunaan

zeolit alam sebagai adsorben, dan data hasil penelitian dapat sebagai bahan

pertimbangan dalam pemanfaatan zeolit alam dan minyak jelantah dalam bidang terkait

serta pengembangan industri biodiesel.

1.2. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan zeolit alam teraktivasi dalam

pembuatan biodiesel dari minyak jelantah.

2. Mengetahui pengaruh waktu dan temperatur saat aktivasi zeolit alam terhadap

kemampuan zeolit alam dalam melakukan fisisorpsi terhadap minyak jelantah.

3. Mengkarakterisasi sifat fisik biodiesel (kerapatan relatif, viskositas kinematik,

densitas dan uji korosi terhadap lempeng tembaga) sesuai standar ASTM dan Dirjen

Migas, serta uji kualitatif dengan GC-MS.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu:

1. Zeolit alam yang telah diaktivasi secara fisika yaitu pemanasan pada suhu 100 oC,

150 oC, dan 200 oC selama satu dan dua jam terbukti mampu meningkatkan

kualitas biodiesel dari minyak jelantah dibandingkan dengan biodiesel yang tanpa

menggunakan zeolit maupun biodiesel dengan menggunakan zeolit yang tanpa

aktivasi.

2. Waktu dan temperatur aktivasi zeolit alam secara fisika berpengaruh terhadap

kualitas biodiesel yang memperlihatkan kemampuan zeolit alam dalam melakukan

fisisorpsi terhadap minyak jelantah.

3. Hasil karakterisasi sifat fisik biodiesel memperlihatkan bahwa biodiesel yang

memenuhi standar untuk semua pengujian adalah A2 150, A1 200 dan A2 200.

Sedangkan biodiesel lain masih belum memenuhi standar terutama pada nilai

densitas.

4. Hasil karakterisasi dengan menggunakan uji kualitatif GC-MS memperlihatkan

bahwa biodiesel yang mengandung metil ester murni terdapat pada sampel A2 150,

A1 200 dan A2 200, sedangkan sampel lain merupakan metil ester turunan dari

masing-masing asam lemaknya.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disarankan bahwa:

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui batas maksimum temperatur

aktivasi zeolit alam secara fisika yang masih bisa mempengaruhi kenaikan

kualitas biodiesel yang dihasilkan.

2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat perbandingan lain dari kualitas

biodiesel dengan aktivasi zeolit alam secara kimia.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui perbandingan

penggunaan katalis dalam pembuatan biodiesel dengan menambahkan variasi

katalis yang digunakan.

4. Perlu dilakukan karakterisasi yang lebih lengkap agar bisa melihat perbandingan

kualitas biodiesel dari beberapa hasil uji.
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